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RINGKASAN 

Silvia Zahira, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Januari 2024. Uji 

Aktivitas Antiinflamasi dari Fraksi Kloroform dan Etil Asetat dari Ekstrak Etanol 

Gracilaria verrucossa sp. Dengan Metode Denaturasi Protein. Pembimbing I : drh. 

Muhammad Zainul adli, M.Kes Pembimbing II : Yoni Rina BintarI, S.Si., M.Sc, 

Pendahuluan: Proses fisiologis yang terjadi ketika suatu organ terluka disebut 

inflamasi. Penatalaksanaan inflamasi dengan diberikan obat antiinflamasi golongan 

non steroidal anti inflammatory drugs (NSAID) dan steroidal anti inflammatory 

drugs (SAID) yang memiliki efek samping pada lambung, ginjal, dan 

kardiovaskular. G verrucosa merupakan alga merah yang memiliki kandungan 

bahan aktif flavonoid sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif antiinflamasi dari 

bahan alam. 

Metode: Penelitian menggunakan metode eksperimental laboratorium. Ekstraksi 

dilakukan mengggunakan metode maserasi kinetic menggunakan larutan etanol. 

Ekstrak etanol di lanjutkan dengan fraksinasi menggunakan pelarut etil asetat, dan 

kloroform. Uji antiinflamasi menggunakan metode denaturasi  Bovine Serum 

Albumin (   BSA) dengan variasi konsentrasi 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm 

dan 1000 ppm, dan natrium diklofenak sebagai kontrol positif. Data hasil 

pengukuran rendemen dan %inhibisi dianalisis menggunakan Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) 26, melakukan uji normalitas, homogenitas dengan 

taraf signifikan p>0,05 dengan sphiro-wilk. Kemudian dilanjutkan dengan analisis 

T-test. 

Hasil: Penghitungan rendemen didapatkan hasil tertinggi pada fraksi kloroform 

sebesar 0,184%. Fraksi kloroform mempunyai kandungan metabolit sekunder 

golongan flavonoid, alkaloid, terpenoid, tannin dan saponin. Sedangkan fraksi etil 

asetat mengandung saponin, alkaloid serta terpenoid. Aktivitas antiinflamasi (IC50 

) yang paling tinggi adalah fraksi kloroform  sebesar 144 μg/mL. Hasil analisis 

statistic pengaruh perbedaan pelarut pada fraksi berbeda secara signifikan terhadap 

rendemen dan %inhibisi p<0,05. 

Kesimpulan : Fraksi kloroform pada ekstrak etanol G verrucosa memiliki aktivitas 

antiinflamasi tergolong kuat  

Kata kunci : Gracilaria verrucosa, etanol, etil asetat, kloroform, BSA, 

Antiinflamasi 
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SUMMARY 

Silvia Zahira, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, January 2024. 

Anti-inflammatory Activity Test of Chloroform and Ethyl Acetate Fractions from 

Ethanol Extract of Gracilaria verrucossa sp. Using the Protein Denaturation 

Method. Supervisor I: drh. Muhammad Zainul Adli, M.Kes Supervisor II: Yoni 

Rina BintarI, S.Si., M.Sc, 

 

Introduction: Inflammation is a physiological process that occurs in response to 

injury to a part of the body. Non-steroidal anti-inflammatory drugs (NSAIDs) and 

steroidal anti-inflammatory drugs (NSAIDs) manage inflammation, though these 

drugs have side effects on the stomach, kidneys, and cardiovascular system. Red 

alga G verrucosa contains active flavonoid ingredients, offering an anti-

inflammatory alternative to natural ingredients.  

 

Method: This research uses laboratory experimental methods. The kinetic 

maceration method with ethanol solvent extracted the sample. The ethanol extract 

was continued with fractionation using the solvent ethyl acetate and chloroform. 

The anti-inflammatory test uses the Bovine Serum Albumin (BSA) denaturation 

method with varying concentrations of 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm, and 

1000 ppm, and diclofenac sodium as a positive control. Data from yield and 

%inhibition measurements were analyzed using Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) 26, carrying out normality and homogeneity tests with a 

significance level of p>0.05 with spiro-wilk. Then, proceed with the T-test analysis. 

 

Results: Calculating the yield obtained the highest result in the chloroform fraction 

of 0.184%. The chloroform fraction contains secondary metabolites of flavonoids, 

alkaloids, terpenoids, tannins, and saponins. Meanwhile, the ethyl acetate fraction 

contains saponins, alkaloids, and terpenoids. The highest anti-inflammatory activity 

(IC50) was the chloroform fraction at 144 μg/mL. The statistical analysis results of 

the effect of different solvents in different fractions significantly affected the yield 

and % inhibition, p<0.05. 

 

Conclusion: The chloroform fraction in the ethanol extract of G verrucosa has 

relatively strong anti-inflammatory activity  

 

Keywords: Gracilaria verrucosa, ethanol, ethyl acetate, chloroform, BSA, anti-

inflammatory 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Inflamasi adalah reaksi fisiologis alami yang dipunyai tubuh sebagai 

respons terhadap kerusakan jaringan, yang ditandai dengan pengiriman beragam 

sel darah putih (leukosit) serta protein plasma, seperti antibodi, ke area yang 

mengalami cedera. Jika proses inflamasi akut tidak berhasil diatasi, inflamasi 

dapat berlanjut menjadi kondisi kronis yang berlangsungnya dengan rentang 

waktu berkategori lama, mulai dari beberapa minggu hingga bertahun-tahun. 

Baik pada fase akut maupun kronis, tubuh akan melepaskan berbagai zat kimia 

sebagai mediator inflamasi. Sebagian besar mediator ini terbentuk melalui jalur 

metabolisme asam arakidonat, salah satunya adalah prostaglandin, yang 

dihasilkan dari pemecahan asam arakidonat oleh enzim siklooksigenase. 

(Nuryanto et al., 2017). Indonesia termasuk negara dengan tingkatan kejadian 

penyakit yang berkaitan dengan proses peradangan di tubuh yang berkategori 

cukup tinggi. Berdasarkan data nasional, prevalensi penyakit inflamasi meliputi 

asma didapati angka persentase yang besarannya 2,4%, gangguan sendi didapati 

angka persentase yang besarannya 7,3%, tumor atau kanker didapati angka 

persentase yang besarannya 1,8%, serta hepatitis didapati angka persentase yang 

besarannya 1,2%. Sejumlah jenis dari penyakit ini, seperti kanker serta tumor, 

ialah sebab utama dari kematian yang terjadinya di Indonesia. 

Obat yang umum digunakan untuk menangani peradangan adalah Obat 

Antiinflamasi Nonsteroid (OAINS), yang mampu mengurangi rasa nyeri secara 

efektif dalam waktu relatif singkat. Selain itu, sebagian besar analgesik non- 
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opioid juga berperan penting dalam pengobatan peradangan, baik yang bersifat 

akut maupun kronis. (Katzung, 2014). Obat antiinflamasi lainnya yang sering 

digunakan adalah kortikosteroid. Namun, jika digunakan dalam waktu lama, 

obat  ini  bisa  menimbulkan  efek  samping  seperti  pengeroposan  tulang 

(osteoporosis), kematian jaringan tulang (nekrosis avaskular), gangguan mata 

seperti glaukoma, dan diabetes. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dosis kortikosteroid, semakin besar risiko terkena infeksi serius, 

seperti herpes, cacar ular (zoster), TBC, dan infeksi paru-paru tertentu seperti 

PJP.(Sohail et al., 2023) 

Penggunaan obat antiinflamasi seringkali disertai berbagai efek samping, 

terutama yang berdampak pada sistem pencernaan dan kardiovaskular. Efek 

samping yang paling umum meliputi peningkatan risiko tukak lambung serta 

gangguan pada sistem peredaran darah, seperti penyumbatan pembuluh darah 

akibat pembentukan bekuan darah. Kondisi ini mendorong dilakukannya 

pencarian alternatif obat antiinflamasi yang lebih aman, terutama dari sumber 

alami. Indonesia, yang dikenal dengan negara yang mempunyai 

keanekaragaman hayati yang tinggi, memiliki banyak tanaman yang punya 

khasiat obat. Salah satu dari tanaman yang punya potensi untuk memiliki 

aktivitas antiinflamasi yakni “Gracilaria verrucosa Sp”. (Rukmi et al., 2012). 

“Gracilaria verrucosa Sp” sendiri ialah salah satu dari rumput laut merah yang 

dibudidayakan di perairan laut oleh petani ganggang di Pantai Dusun Tanjung 

sari, Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Rumput laut yang 

dilakukan penyebutan dengan “Gracilaria verrucosa” ditemukan tumbuh 

dengan cara baik di perairan payau atau juga di pantai. Rumput laut tersebut 
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menyimpan sejumlah kandungan, yakni asam amino, vitamin serta mineral 

hingga 10 sampai pada 20 kali lipat dengan tumbuhan yang berkembang di 

daratan(Rukmi et al., 2012). 

Gracilaria verrucosa Sp mengandung berbagai metabolit sekunder, di 

antaranya alkaloid, flavonoid, terpenoid, serta senyawa bioaktif lainnya. 

Senyawa-senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, dan terpenoid dikenal 

memiliki berbagai manfaat kesehatan, termasuk kemampuan sebagai agen 

antiinflamasi. Hal ini sudah dilakukan pembuktian melalui sejumlah penelitian 

yang dilaksanakan di sebelumnya oleh (Shelvina et al., 2024) Ekstrak Gracilaria 

verrucosa, baik yang diperoleh melalui metode infusa maupun dekokta, 

menunjukkan aktivitas antiinflamasi yang tergolong lemah. Namun, ekstrak 

hasil dekoktasi memiliki nilai IC₅₀ yang lebih rendah dibandingkan infusa, yang 

mengindikasikan bahwa aktivitas antiinflamasinya lebih kuat. Perbedaan 

efektivitas ini kemungkinan besar disebabkan oleh perbedaan durasi proses 

ekstraksi pada masing-masing metode. Aktivitas antiinflamasi dari kedua jenis 

ekstrak ini diduga berasal dari senyawa metabolit berkategori sekunder seperti 

saponin, terpenoid, serta alkaloid.(Shelvina et al., 2024) 

Sehubungan dengan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian lanjutan 

guna mengidentifikasi sejumlah senyawa yang kategorinya lebih spesifik, yang 

diharap bisa berkontribusi terhadap penemuan senyawa dengan potensi aktivitas 

sebagai agen antiinflamasi. Dengan demikian, di cakupan penelitian ini 

dilaksanakan pengujian aktivitas antiinflamasi terhadap fraksi kloroform serta 

etil asetat. Fraksinasi dilakukan untuk melaksanakan pemisahan kelompok 

senyawa berkategori aktif didasarkan dengan tingkat kepolarannya, dengan 



4 

 

4 

 

tujuan menghasilkan hasil yang lebih terarah dan spesifik. Penelitian ini juga 

memanfaatkan teknik perlambatan denaturasi protein menggunakan BSA 

(Bovine Serum Albumin) untuk menguji potensi antiinflamasi 

Denaturasi protein dalam jaringan dapat menjadi faktor penyebab penyakit 

inflamasi. Pengujian awal aktivitas antiinflamasi dilakukan secara in-vitro 

dengan menekan proses denaturasi protein menggunakan spektrofotometri UV- 

Visible untuk mengumpulkan data kuantitatif. Uji denaturasi ini dapat memicu 

inflamasi yang menyebabkan terjadinya perubahan pada struktur sekunder, 

tersier, maupun kuartener dari protein yang menjadi objek pengujianKerusakan 

pada protein ini disebabkan oleh pemanasan dan perubahan sifat zat, yang 

mengarah pada penurunan fungsi biologis protein, sehingga menjadi metode 

skrining awal untuk uji antiinflamasi. (Firdaus et al., 2024) 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rendemen Gracilaria verrucosa yang didapat dari metode 

fraksinasi? 

2. Bagaimana kandungan fitokimia dari fraksi kloroform dan etil asetat? 

3. Apakah fraksi kloroform dari Gracilaria verrucosa memiliki aktivita 

antiinflamasi? 

4. Apakah fraksi etil asetat dari Gracilaria verrucosa memiliki aktivitas 

antiinflamasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi metode fraksinasi dihadapkannya 

dengan rendemen G. verrucosa. 

2. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang didapatinya 



5 

 

5 

 

dengan melaksanakan  uji fitokimia dari G. verrucosa dengan metode 

fraksinasi. 

3. Untuk mengetahui efek antiinflamasi dari ekstrak G. verrucosa 

dengan metode fraksinasi menggunakan pelarut kloroform. 

4. Untuk mengetahui efek antiinflamasi dari ekstrak G. verrucosa 

dengan metode fraksinasi menggunakan pelarut etil asetat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoristis 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharap bisa memberi dasar 

teori mengenai pemanfaatan ekstrak bahan alam sebagai agen 

antiinflamasi. G. verrucosa yang punya aktifitas antiinflamasi, disertai 

dengan karakteristik aspek fisik sediaannya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari dilaksanakannya penelitian ini diharap bisa menjadi 

landasan bersifat ilmiah penggunaan Gracilaria verrucosa Sp untuk 

menjadi antiinflamasi.
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BAB VII  

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasaarkan hasil serta pembahasan penelitian bisa dilakukan pengambilan 

kesimpulan: 

1. Fraksi kloroform Gracilaria verrucosa mempunyai perolehan rendemen 

tertinggi yaitu sebesar 0,184 % ± 0,102 

2. Fraksi klorforom G.verrucosa positif mengandung metabolik sekunder 

flavonoid, saponin, alkaloid, tanin dan terpenoid. Sedangkan fraksi 

Gracilaria verrucosa dengan pelarut etil asetat berisikan metabolik 

sekunder alkaloid, saponin dan terpenoid. 

3. Berdasarkan persen inhibisi Fraksi kloroform punya aktivitas 

antiinflamasi lebih besar apabila diperbandingkan dengan natrium 

diklofenak 

4. Berdasarkan persen inhibisi fraksi etil asetat punya aktivitas antiinflamasi 

lebih rendah apabila diperbandingkan dengan natrium diklofenak. 

7.2 Saran 

Mengacu hasil penelitian terlaksana oleh peneliti, berikut sejumlah 

rekomendasi yang dapat diajukan: 

1. Perlu dilakukan eksplorasi fraksinasi menggunakan pelarut polar untuk 

dilakukan uji antiinflamasi. 

2. Perlu dilakukan kombinasi dengan herbal lain untuk meningkatkan 

aktivitas antiinflamasi. 

3. Perlu untuk dilakukan modifikasi metode untuk hasil yang maksimal 

dan lebih konsisten . 
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